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Colon Disorders Detection System with Iris Images
Using Circular Hough Transform and
Backpropagation Based on Iridology

Fathan Mustaghfirin

Abstract

The iris consists of complex body tissues that can be seen directly without
medical devices. The nerves in the iris are connected to every organ and body
network through the brain and nervous system. Thus, it is possible to detect health
problems using iris as an indicator, this method known as iridology. Iridology
allows the classification of colon disorders using the iris patterns they have. The
characteristics that are considered as indicators in iridology, including patterns of
characteristics such as the eyes are almost normal, ballooning, and spasm which
indicates the presence of a large intestinal disorder experienced by the patient. In
the process of identifying iris patterns, there is a lot of noises such as eyelashes,
light reflection, and pupils within the iris images, so an image segmentation
method that can separate the noises from the iris is needed, therefore Circular
Hough Transformation which can be used to segment the image of iris. After the
iris image is segmented, the method for the classification process is needed to
group iris images based on the characteristic traits of the disease. In conducting
this classification, the author used the Backpropagation method. The program is
created using Netbeans IDE 8.2 software in the Java. The test results using
confusion matrix for each image class, showed an average precision of 73.3%,
recall 57.9%, and accuracy of 73.3%.

Keywords : iridologi; iris; pattern; health problem; colon; segmentation; Circular
Hough Transform; classification; Backpropagation.
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Sistem Deteksi Gangguan Usus Besar (Colon) Dengan
Citra Iris Menggunakan Circular Hough Transform

dan Backpropagation Berdasarkan Iridologi

Fathan Mustaghfirin

Abstrak

Iris mata terdiri dari jaringan tubuh yang kompleks yang dapat dilihat secara
langsung tanpa alat bantu medis. Saraf-saraf pada iris terhubung ke setiap organ
dan jaringan tubuh melalui otak dan sistem saraf. Dengan demikian,
dimungkinkan untuk melakukan deteksi gangguan kesehatan menggunakan iris
sebagai indikatornya, metode ini dikenal dengan iridologi. Iridologi
memungkinkan pengelompokkan gangguan usus besar dengan melihat pola citra
iris yang dimiliki. Adapun ciri yang diperhatikan sebagai indikator dalam
iridologi, diantaranya pola ciri seperti mata hampir normal, ballooning, dan spasm
yang mengindikasikan adanya gangguan pada usus besar yang dialami pasien.
Dalam proses identifikasi pola iris mata, terdapat banyak noise seperti bulu mata
dan pantulan cahaya, dan pupil dengan citra iris, sehingga diperlukan metode
segmentasi citra yang dapat memisahkan noise tersebut dengan iris, maka dari itu,
digunakan metode Circular Hough Transformation yang dapat digunakan untuk
mensegmentasi citra iris yang lingkaran. Setelah citra iris di segmentasi, maka
metode untuk proses klasifikasi diperlukan untuk mengelompokkan citra iris
berdasarkan pola ciri penyakit yang dimiliki. Dalam melakukan klasifikasi ini,
penulis digunakan metode Backpropagation. Program dibuat menggunakan
perangkat lunak Netbeans IDE 8.2 dalam bahasa Java. Hasil pengujian dengan
menggunakan confusion matrix secara manual untuk masing masing kelas citra,
menunjukkan hasil rata-rata precision sebesar 73.3%, recall 57.9%, dan accuracy
73.3%.

Kata kunci : iridologi; iris; pola; gangguan penyakit; usus besar; segmentasi;
Circular Hough Transform; klasifikasi; Backpropagation.
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BAB I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Iris mata terdiri dari jaringan tubuh yang kompleks yang dapat dilihat

secara langsung tanpa alat bantu medis. Saraf-saraf pada iris terhubung ke setiap

organ dan jaringan tubuh melalui otak dan sistem saraf, saraf pada iris

merupakanekstensi saraf otak,pembuluh darah mikroskopik, otot dan jaringan

lainnya.[1] Dengan demikian, dimungkinkan untuk melakukan deteksi awal

gangguan kesehatan menggunakan iris sebagai indikator, metode ini dikenal

dengan iridologi. Iridologi sejatinya adalahIlmu pengetahuan dan praktik yang

dapat mengungkapkan adanya radang, akumulasi racun dalam jaringan,

bendungan kelenjar, termasuk lokasi dan kondisi tingkat keparahannya (akut,

subakut, kronis, ataudegeneratif) melalui pengamatan pola, warna, dan

karakteristik iris mata lainnya.[2]

Dalam menerapkan deteksi awal gangguan kesehatan dengan iridologi,

diperlukan sampel citra mata dengan detail pola iris yang baik. Adapun ciri yang

diperhatikan sebagai indikator dalam iridologi, diantaranya pola ciri seperti mata

hampir normal, balooning, dan spasm yang mengindikasikan adanya gangguan

pada usus besar yang dialami pasien.[1]

Dalam identifikasi pola iris mata, terdapat banyak noise seperti bulu mata

dan pantulan cahaya, dan pupil dengan citra iris, sehingga diperlukan metode

segmentasi citra yang dapat memisahkan noise tersebut dengan iris, maka dari itu,

digunakanmetode Circular Hough Transformation. Circular hough transform

dapat mensegmentasi bentuk lingkaran.[3]sehinggadapat mendeteksi tepi pola iris

dan pupil mata yang berbentuk lingkaran. Circular hough transform dapat

digunakan untuk menentukan parameter lingkaran bila sejumlah titik yang jatuh di

sekeliling diketahui.[4] Penelitian [5], [6] menunjukkan bahwa dengan penerapan

metode Circular Hough Transform menghasilkan tingkat deteksi dengan akurasi

yang tinggi.

Setelah citra iris di segmentasi, dilakukan proses klasifikasi untuk

mengelompokkan citra iris yang digunakan sesuai dengan ciri yang dimiliki.
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Dalam melakukan klasifikasi, penulis menggunakan metode Backpropagation

(BP). Neural network dipilih sebagai metode klasifikasi iris mata karena metode

tersebut memiliki banyak kelebihan, diantaranya mudah beradaptasi, mudah di

implementasikan, cepat, dan fleksibel.[7]

1.2. Rumusan dan Batasan Masalah

Masalahyang dihadapi dalam identifikasi pola iris mata berupabanyaknya

noise seperti diperlukan pemisahan skelera dan bulu mata terhadap iris. Masalah

lain yang juga dialami berupa sulitnya mendapatkan dataset yang baik karena

dalam pengambilan dataset, terdapat pantulan cahaya dari flash kamera, selain itu

beberapa citra juga memiliki fokus yang kurang baik

Selain perumusan masalah, terdapat juga batasan masalah pada tugas akhir

ini, yakni sebagai berikut:

1. Citra iris didapatkan dari database UBIRIS.

2. Citra uji yang digunakan adalah citra iris mata manusia.

3. Citra uji awal berupa citra mata dalam format RGB yang masih memiliki

noise berupa bulu mata dan kelopak mata.

4. Citra iris mata yang diambil memiliki posisi tegak lurus dengan kamera.

5. Unit masukan yang digunakan adalah kamera khusus mata.

1.3. Tujuan dan Manfaat

1.3.1. Tujuan

Adapun tujuan yang hendak dicapai dari penelitian ini adalah:

1. Mengembangkan sistem otomasi deteksi gangguan kesehatan usus besar

(colon) dengan teknik iridologi.

2. Menganalisa keakuratan prapengolahancitra iris mata dengan metode

Circular Hough Transformation.

3. Menganalisia keakuratan klasifikasi citra iris mata dengan metode

Backpropagation.
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1.3.2. Manfaat

Adapun manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah:

1. Membangun sistem yang dapat mengolah citra iris mata

2. Melakukan normalisasi citra iris agar memudahkan proses klasifikasi

3. Memberikan informasi mengenai tingkat akurasi dari penggabungan

metodeCircular Hough Transformation dan Backpropagation sebagai

identifikasi iris.

4. Mejadireferensi untuk pengembangan penelitian mengenai identifikasi

yang menggunakan iris yang lebih lanjut.

1.4. Metodologi Penulisan

Metodologi yang digunakan dalam tugas akhir ini akan melewati beberapa

tahapan sebagai berikut:

1. Studi Pustaka/Literatur

Dalam tahap ini, dilakukan pembelajaran mengenai identifikasi iridologi,

segmentasi citra menggunakan metode Circular Hough Transformation dan

clustering menggunakan metode Backpropagation melalui jurnal ilmiah maupun

buku agar dapat menjadi penunjang untuk penulisan tugas akhir.

2. Pengumpulan data

Dalam tahap ini, dilakukan dengan 2 cara yakni menggunakan citra

irisdari database yang sudah tersedia dan akusisi data. Citra iris yang sudah

tersedia didapat dari database iris mata pada website UBIRIS,SOCIA Lab. - Soft

Computing and Image Analysis Group,University of Beira Interior,

Portugal.Akusisi data primer dilakukan dengan mengumpulkan data sebanyak 10

citra iris dengan dari 10 responden dimana masing masing diambil sampel pada

mata kanan dan akuisisi data sekunder dilakukan didapatkan dari website UBIRIS.

3. Perancangan dan pembuatan sistem

Tahap ini dilakukan dengan melakukan perancangan dan pembuatan

perangkat lunak yang dapat melakukan normalisasi citra dengan metode circular

hough transformation dan melakukan klasifikasi dengan metode neural network.
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Serta pembuatan sistem berupa perangkat keras yang ditanamkan perangkat lunak

yang telah dibuat, sehingga sistem tersebut dapat melakukan proses deteksi iris

mata secara otomatis.

1.5. Sistematika Penulisan

BAB I.PENDAHULUAN

Bab ini berisi latar belakang masalah, rumusan dan batasan masalah,

tujuan dan manfaat, metodologi penulisan, dan sistematika penulisan.

BAB II. TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini berisi dasar teori citra, pengolahan citra, segementasicitra

dengancircular hough transform, sertametode klasifikasi citra dengan

backpropagation

BAB III. ANALISIS DAN PERANCANGAN

Bab ini akan membahas analisis dan perancangan sistem identifikasi

iridologi dengan pemanfaatanpreprocessing citra iris mata dan algoritma circular

hough transformationdalam segmentasi, serta metode backpropagation untuk

melakukan klasifikasi citra yang telah tersegmentasi.

BAB IV IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN

Bab ini membahas proses implementasi perangkat lunakdari hasil

prapengolahancitra dan algoritma circular hough transform untuk normalisasi

citra dan backpropagation sebagai metode klasifikasi dalam melakukan deteksi

penyakit.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisi kesimpulan dari bab-bab sebelumnya mengenai hasil proses

pemanfaatan circular hough transform dalam normalisasi citra iris, serta
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efektivitas backpropagation dalam klasifikasi citra yang telah di proses. Bab ini

juga berisi saran yang diharapkan dapat digunakan untuk penelitian selanjutnya.
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